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ABSTRAK

Pendidikan karakter di sekolah bertujuan untuk meningkatkan mutu
penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah yang mengarah pada
pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara
utuh, terpadu, dan seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui
pendidikan karakter diharapkan peserta didik di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) mampu secara mandiri meningkatkan dan menggunakan
pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta mempersonalisasi
nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku
sehari-hari.

Pendidikan  karakter melalui sekolah, tidak semata-mata
pembelajaran pengetahuan semata, tatapi lebih dari itu, yaitu penanaman
moral, nilai-nilai etika, estetika, budi pekerti yang luhur dan lain
sebagainya. Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar manusia, yang
bersumber dari nilai moral universal (bersifat absolut) yang bersumber dari
agama yang juga disebut sebagai the golden rule. Pendidikan karakter dapat
memiliki tujuan yang pasti, apabila berpijak dari nilai-nilai karakter dasar
tersebut, yang selanjutnya dikembangkan menjadi nilai-nilai yang lebih
banyak atau lebih tinggi yang bersifat relatif sesuai dengan kebutuhan,
kondisi, dan lingkungan sekolah itu sendiri.

Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai
karakter kepada warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan,
kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai
tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa (YME), diri sendiri, sesama,
lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil.
Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada setiap
mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau
nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan, dieksplisitkan,
dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi
menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan
peserta didik sehari-hari di masyarakat. Upaya mewujudkan nilai-nilai
tersebut di atas dapat dilaksanakan melalui pembelajaran kontekstual
(Contextual Teaching and Learning). Tentu saja pembelajaran yang dapat
mengadopsi semua nilai-nilai karakter bangsa yang akan dibangun.

Kata kunci: pendidikan karakter, Contextual Teaching Learning,
Sekolah Menengah Kejuruan
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PENDAHULUAN

Pendidikan saat ini hanya mengedepankan penguasaan aspek
keilmuan dan kecerdasan anak. Adapun pembentukan karakter dan nilai-
nilai budaya bangsa di dalam diri siswa semakin terpinggirkan. Rapuhnya
karakter dan budaya dalam kehidupan berbangsa bisa membawa
kemunduran peradaban bangsa. Padahal, kehidupan masyarakat yang
memiliki karakter dan budaya yang kuat akan semakin memperkuat
eksistensi suatu negara.

Dalam UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan
nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Berdasarkan fungsi
dan tujuan pendidikan nasional, jelas bahwa pendidikan di setiap jenjang,
termasuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) harus diselenggarakan secara
sistematis guna mencapai tujuan tersebut. Hal tersebut berkaitan dengan
pembentukan karakter peserta didik sehingga mampu bersaing, beretika,
bermoral, sopan santun dan berinteraksi dengan masyarakat.

Masih ada kalangan pendidik yang beranggapan bahwa keberhasilan
pendidikan hanya diukur dari tercapainya target akademis siswa. Karena itu
wajar jika sebagian mereka ada yang mengajar hanya dengan orientasi
bahwa siswa harus mendapatkan nilai akademis setinggi-tingginya jika
ingin dianggap telah berhasil. Belum terpikirkan bagaimana proses
pembelajaran membawa siswa kepada sosok generasi bangsa yang tidak
sekedar memiliki pengetahuan, tetapi juga memiliki moral yang

mencerminkan nilai-nilai luhur yang tertanam dalam benak siswa.
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Pendidikan karakter merupakan upaya yang harus melibatkan semua
pihak baik rumah tangga dan keluarga, sekolah dan lingkungan sekolah,
masyarakat luas. Oleh karena itu, perlu menyambung kembali hubungan
dan educational networks yang mulai terputus tersebut. Pembentukan dan
pendidikan karakter tersebut, tidak akan berhasil selama antar lingkungan
pendidikan tidak ada kesinambungan dan keharmonisan. Dengan
demikian, rumah tangga dan keluarga sebagai lingkungan pembentukan
dan pendidikan karakter pertama dan utama harus lebih diberdayakan.
Sedangkan pendidikan karakter melalui sekolah, tidak semata-mata
pembelajaran pengetahuan semata, tatapi lebih dari itu, yaitu penanaman
moral, nilai-nilai etika, estetika, budi pekerti yang luhur dan lain
sebagainya. Pemberian penghargaan képada yang berprestasi, dan hukuman
kepada yang melanggar, menumbuhsuburkan nilai-nilai yang baik dan
sebaliknya mencegah berlakunya nilai-nilai yang buruk.

Apabila kita amati secara garis besar, pencapaian pendidikan
nasional kita masih jauh dan harapan, apalagi untuk mampu bersaing
secara kompetitif dengan perkembangan pendidikan pada tingkat global.
Baik secara kuantitatif maupun kualitatif, pendidikan nasional masih
memiliki banyak kelemahan mendasar. Bahkan pendidikan nasional, bukan
hanya belum berhasil meningkatkan kecerdasan dan keterampilan anak
didik, melainkan gagal dalam membentuk karakter dan watak kepribadian
(nation and character building), bahkan terjadi adanya degradasi moral.
Oleh karena itu, membangun karakter dan watak bangsa melalui
pendidikan mutlak diperlukan, bahkan tidak bisa ditunda, mulai dari
lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat dengan meneladani para
tokoh yang memang patut untuk dicontoh.

“'Bangkitnya dunia pendidikan yang dirintis oleh Pahlawan kita Ki
Hadjar Dewantara untuk menentang penjajah pada masa lalu, sungguh
sangat berarti apabila kita cermati dengan saksama. Kita harus sadar, bahwa

pembentukan karakter dan watak atau kepribadian ini sangat penting,
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bahkan sangat mendesak dan mutlak adanya (tidak bisa ditawar-tawar lagi).
Hal ini cukup beralasan. Karena adanya krisis yang terus berkelanjutan
melanda bangsa dan negara kita sampai saat ini belum ada solusi secara
jelas dan tegas, lebih banyak berupa wacana yang seolah-olah bangsa ini
diajak dalam dunia mimpi.

Perhbangunan karakter bangsa adalah upaya sadar untuk
memperbaiki, meningkatkan seluruh perilaku yang mencakup adat istiadat,
nilai-nilai, potensi, kemampuan, bakat dan pikiran bangsa Indonesia. Untuk
membangun karakter bangsa, haruslah diawali dari lingkup yang terkecil,
yaitu sekolah. Upaya mewujudkan nilai-nilai tersebut di atas dapat
dilaksanakan melalui pembelajaran kontekstual. Tentu saja pembelajaran
yang dapat mengadopsi semua nilai-nilai karakter bangsa yang akan

dibangun.

PEMBAHASAN
A. Konsep dasar Pendidikan karakter

Pengertian karakter menurut Pusat Bahasa Depdiknas adalah
“bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat,
tabiat, temperamen, watak”. Karakter mengacu kepada serangkaian sikap
(attitudes), perilaku (behaviors), motivasi (motivations), dan keterampilan
(skills). Karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti “to mark” atau
menandai dan memfokuskan bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan
dalam bentuk tindakan atau tingkah laku, sehingga orang yang tidak jujur,
kejam, rakus dan perilaku jelek lainnya dikatakan orang berkarakter jelek.
Sebaliknya, orang yang perilakunya sesuai dengan kaidah moral disebut
dengan berkarakter mulia. Karakter mulia berarti individu memiliki
pengetahuan tentang potensi dirinya, yang ditandai dengan nilai-nilai
seperti reflektif, percaya diri, rasional, logis, kritis, analitis, kreatif dan
inovatif, mandiri, hidup sehat, bertanggung jawab, cinta ilmu, sabar,

berhati-hati, rela berkorban, pemberani, dapat dipercaya, jujur, menepati
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janji, adil, rendah hati, malu berbuat salah, pemaaf, berhati lembut, setia,
bekerja keras, tekun, ulet/gigih, teliti, berinisiatif, berpikir positif, disiplin,
antisipatif, inisiatif, visioner, bersahaja, bersemangat, dinamis,
hemat/efisien, menghargai waktu, pengabdian/dedikatif, pengendalian diri,
produktif, ramah, cinta keindahan (estetis), sportif, tabah, terbuka, tertib.
Individu yang berkarakter baik atau unggul adalah seseorang yang berusaha
melakukan hal-hal yang terbaik terhadap Tuhan YME, dirinya, sesama,
lingkungan, bangsa dan negara serta dunia internasional pada umumnya
dengan mengoptimalkan potensi (pengetahuan) dirinya dan disertai dengan
kesadaran, emosi dan motivasinya (Kemendiknas, 2010).

Karakter merupakan suatu kualitas pribadi yang bersifat unik yang
menjadikan sikap atau perilaku seseorang yang satu berbeda dengan yang
lain. Karakter, sikap, dan perilaku dalam praktek muncul secara bersama-
sama. Sehingga sulit jika kita hanya akan melihat karakter saja tanpa
munculnya sikap atau perilaku. Oleh karena itu berbicara tentang karakter
tidak dapat dipisahkan dengan sikap atau perilaku, sebab karakter itu akan
muncul ketika orang berinteraksi dengan orang lain atau makhluk cipataan
Allah lainnya.

Menurut Sudrajat (2010) bahwa pendidikan karakter adalah suatu
sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk
melaksanakan nilai-nilai tersebut. Pendidikan karakter dapat dimaknai
sebagai “the deliberate use of all dimensions of school life to foster optimal
character development”. Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua
komponen (pemangku pendidikan) harus dilibatkan, termasuk komponen-
komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran
dan pénilaian, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, pengelolaan
sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko-kurikuler, pemberdayaan
sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga

sekolah/lingkungan. Di samping itu, pendidikan karakter dimaknai sebagai
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suatu perilaku warga sekolah yang dalam menyelenggarakan pendidikan
harus berkarakter (http://akhmadsudrajat.wordpress.com/akses pada
tanggal 21-11-2010).

Pendidikan karakter dapat diintegrasikan dalam pembelajaran pada
setiap mata pelajaran. Materi pembelajaran yang berkaitan dengan norma
atau nilai-nilai pada setiap mata pelajaran perlu dikembangkan,
dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, pembelajaran nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran
kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan nyata dalam
kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat. Kegiatan ekstra
kurikuler yang selama ini diselenggarakan sekolah merupakan salah satu
media yang potensial untuk pembinaan karakter dan peningkatan mutu
akademik peserta didik. Kegiatan Ekstra Kurikuler merupakan kegiatan
pendidikan di luar mata pelajaran untuk membantu mengembangkan
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka
Melalui kegiatan ekstra kurikuler diharapkan dapat mengembangkan
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial, serta potensi dan prestasi
peserta didik.

Pendidikan karakter di sekolah juga sangat terkait dengan
manajemen atau pengelolaan sekolah. Pengelolaan yang dimaksud adalah
bagaimana pendidikan karakter direncanakan, dilaksanakan, dan
dikendalikan dalam kegiatan-kegiatan pendidikan di sekolah secara
memadai. Pengelolaan tersebut antara lain meliputi, nilai-nilai yang perlu
ditanamkan, muatan kurikulum, pembelajaran, penilaian, pendidik dan
tenaga kependidikan, dan komponen terkait lainnya. Dengan demikian,
manajemen sekolah merupakan salah satu media yang efektif dalam
pendidikan karakter di sekolah. Pendidikan karakter menjadi tanggung
jawab bersama antara orang tua, guru dan anggota masyarakat lainnya,

bersama-sama untuk mendukung pembangunan karakter yang positif.
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B. Nilai-nilai karakter bangsa

Pendidikan karakter berpijak dari karakter dasar manusia, yang
bersumber dari nilai moral universal yang bersumber dari agama yang juga
disebut sebagai the golden rule. Pendidikan karakter dapat memiliki tujuan
yang pasti, apabila berpijak dari nilai-nilai karakter dasar tersebut. Menurut
para ahli psikolog, beEerapa nilai karakter dasar tersebut adalah: cinta
kepada Allah dan ciptaann-Nya (alam dengan isinya), tanggung jawab,
jujur, hormat dan santun, kasih sayang, peduli, dan kerjasama, percaya diri,
kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah, keadilan dan kepemimpinan,
baik dan rendah hati, toleransi, cinta damai, dan cinta persatuan. Pendapat
lain mengatakan bahwa karakter dasar manusia terdiri dari: dapat
dipercaya, rasa hormat dan perhatian, peduli, jujur, tanggung jawab;
kewarganegaraan, ketulusan, berani, tekun, disiplin, visioner, adil, dan
punya integritas. Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah harus
berpijak kepada nilai-nilai karakter dasar, yang selanjutnya dikembangkan
menjadi nilai-nilai yang lebih banyak atau lebih tinggi yang bersifat relatif
sesuai dengan kebutuhan, kondisi, dan lingkungan sekolah itu sendiri
(http://akhmadsudrajat.wordpress.com/akses tanggal 21-11-2010).

Berdasarkan grand design yang dikembangkan Kemendiknas (2010),
secara psikologis dan sosial kultural pembentukan karakter dalam diri
individu merupakan fungsi dari seluruh potensi individu manusia (kognitif,
afektif, konatif, dan psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural
(dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang
hayat. Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan
sosial-kultural tersebut dapat dikelompokkan dalam: Olah Hati (Spiritual
and emotional development), Olah Pikir (intellectual development), Olah
Raga;‘ «dan Kinestetik (Physical and kinestetic development), dan Olah Rasa
dan Karsa (Affective and Creativity development) yang secara diagramatik

dapat digambarkan sebagai berikut:
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Upaya penanaman nilai-nilai Karakter bangsa sebenarnya sudah
dimulai sejak dicetuskannya Pedoman Penghayatan dan Pengamalan
Pancasila, yang secara implisit ada kesamaan antara nilai-nilai pada butir-
butir Pancasila dengan nilai-nilai karakter bangsa. Pembangunan karakter
bangsa adalah upaya sadar untuk memperbaiki, meningkatkan seluruh
perilaku yang mencakup adat istiadat, nilai-nilai, potensi, kemampuan,
bakat dan pikiran bangsa Indonesia. Untuk membangun karakter bangsa,
haruslah diawali dari lingkup yang terkecil, yaitu sekolah. Upaya
mewujudkan nilai-nilai tersebut di atas dapat dilaksanakan melalui
pembelajaran kontektual, dengan mengadopsi semua nilai-nilai karakter

bangsa yang akan dibangun.

C. Contextual teaching and learning (CTL)

Contextual teaching and learning (CTL) merupakan konsep belajar
dengan mengkaitkan materi yang sedang diajarkan dengan kenyataan dan
pengalaman hidup sehari-hari. Sehingga siswa dapat menerapkan
pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam kehidupan
keluarga maupun masyarakat. Ada empat hal mendasar yang dijadikan
landasan kegiatan belajar menurut konsep pendekatan CTL yaitu proses
belajar, transfer belajar, peserta didik sebagai pembelajar, dan pentingnya
lingkungan belajar. Siswa belajar bukan sekedar menghafal materi atau
sekedar diberi konsep oleh guru. Tetapi siswa mengalami sendiri secara

langsung dan tidak langsung karena diberi kesempatan untuk
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mengkontruksi pengetahuannnya sendiri. Sehingga pengetahuan mereka
tentang nilai-nilai karakter bangsa bukan hanya sekedar teori-teori yang
dihafal, tetapi lebih merupakan pengetahuan yang bisa diterapkan.
Pendidikan karakter dengan pendekatan CTL memiliki tujuh komponen,
yaitu konstruktivisme (constructivism), menemukan (ingquiry), bertanya
(questioning), masyarakat belajar (learning community), membuat model
(modeling), refleksi (reflection), dan penilaian yang bersifat alamiah
(authentic asseement) (Nurhadi & Senduk, 2003).

Model-model pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
menekankan keterlibatan aktif siswa dalam belajar. Baik dalam tugas-tugas
mandiri maupun kelompok. Di samping itu, pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual memiliki tujuan dan komponen yang sangat
mendukung bagi terlaksannya nilai-nilai karakter bangsa. Adapun langkah-
langkah pendekatan pendidikan karakter melalui contextual teaching and
learning (CTL) dalam penerapannya secara garis besar adalah: Pertama,
construcivism. Guru meyakinkan pada pikiran siswa bahwa ia akan belajar
lebih bermakna jika ia mampu bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan
membentuk atau membangun pengetahuan atau keterampilan barunya
sendiri. Kedua, inquiri. Guru dan siswa melaksanakan proses penemuan
pengetahuan secara mandiri, dan menjadi inti dari pembelajaran
kontekstual. Komponen ini sangat mendorong tumbuhnya nilai
kemandirian pada siswa. Ketiga, questioning. Guru dan siswa senantiasa
mengembangkan pertanyaan agar menumbuhkan rasa ingin tahu.
Komponen ini mendorong terwujudnya nilai orientasi pada keunggulan.
Hal ini juga merupakan alat bagi siswa untuk dapat menyelesaikan masalah
. belajar ketika mendapati tantangan. Keempat, learning community. Guru
senantiasa membiasakan membangun belajar kelompok, atau dapat juga
berpasangan. Kemudia siswa dilatih dan dimantapkan pengetahuannya
untuk bekerja secara perorangan. Komponen ini sangat penting bagi upaya
terwyjudnya nilai demokratis, menghargai, gotong royong, bertanggung
L
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jawab, dan orientasi pada keunggulan. Kelima, modeling. Dalam sebuah
pembelajaran keterampilan tertentu ada model yang bisa ditiru, baik dari
guru, siswa maupun alat peraga yang digunakan untuk mempermudah
pemahaman siswa. Komponen ini dapat melahirkan nilai-nilai berakhlak
mulia, iman, dan tagwa, cinta tanah air, daI} kreatif. Hal ini dapat dipahami
misalnya ketika guru sejarah menerangkan figure Pangeran Diponegord
yang relegius berjuang dengan jiwa dan raga untuk menjaga martabat
bangsa. Keenam, reflection. Cara berfikir tentang apa yang baru dipelajari
atau berfikir ke belakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan. Refleksi
dapat berupa pernyataan langsung tentang apa-apa yang diperolehnya pada
hari itu, baik berupa catatan atau jurnal di buku siswa, kesan maupun saran
siswa. Komponen ini dapat melahirkan kesadaran untuk senantiasa
berinteropeksi diri setiap kali telah melakukan sesuatu. Ketujuh, authentic
assessment. Proses pengumpulan data yang bisa memberikan gambaran
perkembangan belajar siswa, baik oleh guru maupun siswa. Khususnya bagi
siswa. Komponen ini membiasakan siswa untuk dapat mengukur diri
apakah sudah baik?

Nilai-nilai karakter ini bisa ditanamkan dalam pembelajaran
intrakurikuler dan juga dalam kegiatan ekstrakurikuler seperti kegiatan
pramuka, kewirausahaan, olah raga, olimpiade sains dan seni, serta
kesenian tradisional, misalnya, telah sarat dengan pendidikan karakter.
Melalui wahana itulah kita dapat membangun karakter bangsa. Tinggal
guru yang mesti memunculkan nilai-nilai dalam program itu sebagai bagian

dari pendidikan karakter di sekolah.

SIMPULAN

Pendidikan karakter merupakan upaya yang dirancang dan
dilaksanakan secara sistematis untuk membantu peserta didik memahami
nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha
Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang
D —
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terwyjud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat
istiadat. Pendidikan karakter seharusnya membawa peserta didik ke
pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, dan
akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata. Permasalahan pendidikan
karakter yang selama ini ada di SMK perlu segera dikaji, dan dicari altenatif-
alternatif solusinya, serta perlu dikembangkannya secara lebih operasional
sehingga mudah diimplementasikan di sekolah. Pendidikan karakter
bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil
pendidikan di sekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan
karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu, dan
seimbang, sesuai standar kompetensi lulusan. Melalui pendidikan karakter
diharapkan peserta didik SMK mampu secara mandiri meningkatkan dan
menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan menginternalisasi serta
mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud

dalam perilaku sehari-hari.
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